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ABSTRAK

Kelas Bahasa merupakan program baru yang menjadi salah satu program unggulan di
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Sebagai sebuah program baru, ada beberapa komponen
pembelajaran yang perlu disiapkan dan disempurnakan guna mendukung suksesnya kegiatan
belajar mengajar, salah satunya ialah bahan ajar yang digunakan untuk memfasilitasi
pembelajaran di kelas. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
membantu sekolah mempersiapkan bahan ajar yang baik demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Program pendampingan pengembangan bahan ajar ini merupakan kelanjutan
dari program pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya dalam kerangka kemitraan
English Mentoring Program (EMP). Dalam mendampingi para guru mengembangkan bahan
ajar, tim pengabdian merujuk pada model pengembangan Borg dan Gall dimana terdapat
serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mengembangkan sebuah produk berbasis
pendidikan, termasuk bahan ajar. Dalam hal ini, tim akan mendampingi guru melakukan
analisis kebutuhan, menyusun desain pembelajaran dan mendampingi guru untuk
memvalidasi bahan ajar serta melakukan try out. Melalui pengabdian ini tim dapat
menghasilkan artikel prosiding seminar yang diadakan oleh LPPM UAD, artikel media cetak,
video kegiatan, peningkatan keberdayaan mitra, serta buku ajar. Peningkatan keberdayaan
mitra yang dimaksud ialah sebanyak 75% peserta pelatthan menyampaikan bahwa materi
yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan, 75% peserta menyatakan pelatihan
meningkatkan pemahaman dan ketrampilan mengenai pengembangan bahan ajar.

Kata kunci : bahan ajar, kelas bahasa, pelatihan
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi

SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta telah menjalin kemitraan yang intensif dan
berkelanjutan dengan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Ahmad Dahlan,
khususnya untuk mensupport keberadaan kelas Bahasa di SMP tersebut. Pada periode
pengabdian tahun 2020/2021, tim pengabdi juga telah melakukan pengabdian untuk
mensupport program unggulan tersebut. Pada periode ini, tim pengabdi kembali melakukan
pengabdian di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta untuk melanjutkan program pengabdian
yang telah lalu, namun dengan target program yang berbeda. Kali ini tim pengabdi fokus
pada pengembangan bahan ajar.

Sebenarnya permasalahan yang dihadapi SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta dalam
menyelenggarakan kelas Bahasa terkait dengan berbagai komponen pembalajaran di
dalamnya sangatlah kompleks, di antaranya berkaitan dengan siswa, perubahan sistem
pembelajaran, guru, bahan ajar, metode pembelajaran, dan lain-lain, baik secara akademik
maupun psikologi. Secara lebih rinci masalah tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Masalah pertama yang muncul berkaitan dengan siswa. Kelas Bahasa ini menempatkan
proporsi pembelajaran Bahasa Asing, baik Bahasa Inggris, Mandarin maupun Arab, lebih
banyak dari mata pelajaran lainnya. Mengingat Bahasa asing hanya dipelajari di
pendidikan formal maka siswa yang kurang aktif mencari sumber belajar tambahan akan
merasa kesulitan. Selain itu, dengan adanya pandemic maka pembelajaran yang semula
tatap muka dilaksanakan secara online. Dengan adanya perubahan proses pembelajaran ini
menimbulkan tantangan baru baik bagi guru, siswa maupun orang tua. Selain itu, para
siswa perlu diberikan wawasan dan motivasi lebih lanjut melalui materi pembelajaran
yang relevan mengenai pentingnya posisi bahasa dalam berbagai segi kehidupan serta
prospeknya bagi masa depan.

2. Terkait guru, para guru yang terlibat di kelas bahasa perlu mendapatkan informasi lebih
lanjut mengenai peran guru secara menyeluruh, bukan hanya sekedar sebagai pusat
pembelajaran, namun juga sebagai fasilitator, pelaksana kebijakan kependidikan, bahkan
juga sebagai peneliti dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

3. Terkait desain pembelajaran, perlu dikembangkan desain pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan kebutuhan pembelajaran, khususnya di masa pandemi ini,
baik dari segi materi, metode maupun strategi pembelajaran. Beragamnya strategi siswa
dalam belajar dan berkembangnya teknologi memerlukan suatu desain pembelajaran yang
mengakomodir berbagai sisi.

4. Terakhir, terkait bahan ajar, bahan ajar yang digunakan di kelas bahasa, masih berupa
kompilasi materi dari berbagai sumber belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan
ajar yang digunakan perlu dikembangkan dan disempurnakan.

Kompleksitas permasalahan tersebut tidak bisa diselesaikan dalam waktu bersamaan yang
singkat. Oleh karena itu, pada periode ini pengabdi hanya fokus pada pengembangan bahan
ajar. Dengan kata lain, tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah melakukan
pendampingan dalam penyusunan bahan ajar untuk Kelas Bahasa di SMP Muh 1
Yogyakarta.

Permasalahan Mitra

Permasalahan yang dihadapi SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta dalam
menyelenggarakan kelas Bahasa terkait dengan berbagai komponen pembalajaran di
dalamnya, di antaranya berkaitan dengan siswa, perubahan sistem pembelajaran, guru, bahan
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ajar, metode pembelajaran, dan lain-lain, baik secara akademik maupun psikologi. Secara
lebih rinci masalah tersebut dijabarkan sebagai berikut:

5. Masalah pertama yang muncul berkaitan dengan siswa. Kelas Bahasa ini menempatkan
proporsi pembelajaran Bahasa Asing, baik Bahasa Inggris, Mandarin maupun Arab, lebih
banyak dari mata pelajaran lainnya. Mengingat Bahasa asing hanya dipelajari di
pendidikan formal maka siswa yang kurang aktif mencari sumber belajar tambahan akan
merasa kesulitan. Selain itu, dengan adanya pandemic maka pembelajaran yang semula
tatap muka dilaksanakan secara online. Dengan adanya perubahan proses pembelajaran ini
menimbulkan tantangan baru baik bagi guru, siswa maupun orang tua. Selain itu, para
siswa perlu diberikan wawasan dan motivasi lebih lanjut melalui materi pembelajaran
yang relevan mengenai pentingnya posisi bahasa dalam berbagai segi kehidupan serta
prospeknya bagi masa depan.

6. Terkait guru, para guru yang terlibat di kelas bahasa perlu mendapatkan informasi lebih
lanjut mengenai peran guru secara menyeluruh, bukan hanya sekedar sebagai pusat
pembelajaran, namun juga sebagai fasilitator, pelaksana kebijakan kependidikan, bahkan
juga sebagai peneliti dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

7. Terkait desain pembelajaran, perlu dikembangkan desain pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan kebutuhan pembelajaran, khususnya di masa pandemi ini,
baik dari segi materi, metode maupun strategi pembelajaran. Beragamnya strategi siswa
dalam belajar dan berkembangnya teknologi memerlukan suatu desain pembelajaran yang
mengakomodir berbagai sisi.

8. Terakhir, terkait bahan ajar, bahan ajar yang digunakan di kelas bahasa, masih berupa
kompilasi materi dari berbagai sumber belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan
ajar yang digunakan perlu dikembangkan dan disempurnakan.

Tujuan
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pendampingan dalam
penyusunan bahan ajar untuk Kelas Bahasa di SMP Muh 1 Yogyakarta.

Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, ada empat masalah pokok yang perlu
diatasi melalui program pengabdian ini, yaitu: perlunya peningkatan pemahaman para guru
akan perannya dalam penyelenggaraan pendidikan; perlunya peningkatan wawasan dan
motivasi para siswa; perlunya penyusunan desain pembelajaran yang relevan; serta perlunya
pengembangan bahan ajar yang sesuai. Oleh karena itu, tim pengabdi akan
menyelenggarakan kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar secara sistematis untuk
mengatasai berbagai masalah tersebut.

Solusi tersebut diambil dengan mempertimbangkan dua hal utama, yaitu:

1. Kesesuaian dengen roadmap fakulatas

Fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan (FKIP UAD) telah
menyusun roadmap pengabdian sebagai acuan pelaksanaan pengabdian bagi para dosen di
lingkungan FKIP UAD agar program-program yang dilaksanakan lebih terarah. Salah satu
bagian dari roadmap tersebut ialah Pengembangan dan Inovasi Model dan Media
Pembelajaran. Selain itu, kegiatan Pengabdian ini juga sesuai dengan roadmap
Pengabdian LPPM UAD vyaitu Introduksi teknologi utk peningkatan kapasitas SDM
menuju kawasan cerdas melalui pendidikan yang berkarakter sosio ekopreneur,
nilai2 universal dan keislaman.
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2. Pemanfaatan hasil penelitian yang lalu

Tim telah berpengalaman melakukan berbagai penelitian terkait pengembangan bahan
ajar, baik yang digunakan untuk perkuliahan maupun yang digunakan untuk program
kemitraan dengan sekolah-sekolah mitra. Model pengembangan bahan ajar dalam
penelitian-penelitian tersebut menjadi rujukan dalam pelaksanaan program pengabdian ini.
Diantaranya adalah artikel yang berjudul Designing PALP Material for English
Department Students which published in Asian Social and Sciences Journal Vol.15 No. 1,
2019.

METODE

Dalam memberikan solusi permasalahan yang dihadapi oleh mitra melalui program
pengabdian ini, sesuai dengan tujuan program yang telah disampaikan di awal proposal, tim
pengabdi akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para guru untuk melakukan analisis

kebutuhan sebagai dasar dalam mengembangkan bahan ajar.
Tahapan ini akan dilakukan selama kurun waktu 1 minggu. Pada hari pertama, Rabu 2
Juni 2021, para guru akan diberi pelatihan mengenai cara melakukan analisis kebutuhan
termasuk bagaimana cara menyusun instrumennya. Pada hari kedua dan ketiga, para guru
menyusun instrumen yang akan digunakan untuk analisis kebutuhan dengan
pendampingan dari tim pengabdi, hari ke-empat dan kelima guru melakukan pengumpulan
data, dan dua hari berikutnya guru didampingi tim pengabdi menganalisis data yang
diperoleh.

Tugas tim pengabdi dalam tahap ini ialah:

a. Ketua tim: memberikan pelatihan

b. Anggota tim: melakukan pendampingan penyusunan instrumen, pengumpulan data,
dan analisis data.

c. Mahasiswa yang terlibat: membantu menyiapkan hal-hal yang bersifat administratif,
seperti menyiapkan PPT untuk pelatthan, membuat format instrumen analisis
kebutuhan, membuat whatsapp group untuk memudahkan komunikasi dll.

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para guru untuk mengembangkan desain
pembelajaran/silabus berdasarkan hasil analisis kebutuhan.

Tahapan ini akan dilakukan selama kurun waktu 3 hari. Pada hari pertama, Kamis 10 Juni

2021, para guru akan diberi pelatihan mengenai cara menyusun silabus berdasarkan

peraturan yang berlaku serta hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya.

Pada hari kedua dan ketiga, para guru praktik menyusun silabus dengan pendampingan

dari tim pengabdi.

Tugas tim pengabdi dalam tahap ini ialah:

a. Ketua tim: memberikan pelatihan

b. Anggota tim: melakukan pendampingan penyusunan silabus.

c. Mahasiswa yang terlibat: membantu menyiapkan hal-hal yang bersifat administratif,
seperti menyiapkan PPT untuk pelatihan, membuatkan format silabus, dll.

3. Memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para guru untuk mengembangkan bahan

ajar berdasarkan silabus yang disusun.
Tahapan ini akan dilakukan selama kurun waktu 3 bulan. Pada hari pertama, para guru
akan diberi pelatihan mengenai cara menyusun buku ajar dan waktu selanjutnya akan
digunakan sepenuhnya untuk proses penyusunan buku ajar dengan pendampingan tim
pengabdi. Bulan pertama akan difokuskan untuk pengumpulan bahan untuk penyusunan
buku ajar, bulan kedua difokuskan untuk penyusunan buku ajar, dan bulan terakhir akan
difokuskan untuk editing buku ajar.
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Tugas tim pengabdi dalam tahap ini ialah:

a. Ketua tim: memberikan pelatihan

b. Anggota tim: melakukan pendampingan penyusunan buku ajar.

c. Mahasiswa yang terlibat: membantu menyiapkan hal-hal yang bersifat administratif,
seperti menyiapkan PPT untuk pelatihan, membuatkan format buku ajar, dII.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Hasil

Dari kegiatan Pengabdian ini dapat diperoleh hasil berupa dokumen analisis kebutuhan,
bahan ajar berupa modul, dan peningkatan ketrampilan guru-guru sekolah mitra terkait
penyusunan bahan ajar. Dengan adanya pendampingan ini maka guru-guru dapat menyusun
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga hasil pembelajaran akan lebih
optimal.

Dampak

1. Guru sebagai peserta pelatihan dapat meningkatkan kompetensinya sebagai guru
profesional dalam bidang pengembangan bahan ajar, sehingga nantinya mampu
Menyusun bahan ajar pokok maupun pendukung yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Guru sebagai peserta pelatihan dapat meningkatkan kinerjanya dengan menerapkan
materi yang diperoleh sehingga menghasilkan bahan ajar yang sesuai kebutuhan.

Tabel 1. Peran pihak yang terlibat dalam PPM:

No.  Pihak Terlibat Peran Waktu
1 Guru Bahasa a. Mengkoordinir peserta dari a. Perencanaan Kegiatan
Inggris SMP Muh guru Bahasa Inggris se SMP
1 Muhammadiyah 1
Yogyakarta b. Pelaksanaan Kegiatan

b. Memberikan sambutan dan
mendampingi kegiatan

2 Mahasiswa PBI a. Berkomunikasi dengan guru ~ a. Perencanaan Kegiatan
a. Enggar Bagas di sekolah dalam penyiapan
Dewantara jadwal b. Perencanaan Kegiatan
b. Menyiapkan peralatan
pendukung c. Pelaksanaan Kegiatan
c. Mengorganisasi kegiatan d. Pelaksanaan Kegiatan

d.Mendampingi guru selama

kegiatan terutama saat daring e. Evaluasi kegiatan
e. Membantu melakukan

evaluasi

Pemanfaatan dalam Pembelajaran

Kegiatan PPM berupa Pendampingan Pengembangan Bahan Ajar kelas Bahasa di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta tidak hanya bermanfaat bagi perserta yaitu guru sebagai
peserta utama pelatihan. Materi yang diberikan pada tahap 1 berupa Analisis Kebutuhan
dan Penyusunan Draft Bahan Ajar dapat dijadikan sebagai materi dalam mata kuliah
sebagai berikut:
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1. Mata kuliah Media and Material Development, semester 5 dengan beban 2 sks di
Prodi PBL

2. Mata kuliah Research Methodology in Language Teaching semester 6 dengan
beban 2 sks di Prodi PBL

3. Mata kuliah English for Specific Purposes semester 7 dengan beban 2 sks di
Prodi PBL

Faktor Penghambat
Dari kegiatan Pendampingan yang dilaksanakan, kendala yang dihadapi di antaranya:
1. Padatnya kegiatan Guru, mengingat di semester genap ini bersamaan dengan
beberapa agenda sekolah, seperti ASPD dan agenda rutin lainnya, sehingga perlu
strategi dalam mensinkronkan waktu yang tersedia.
2. Ada beberapa peserta yang belum memahami langkah-langkah pengembangan
Bahan Ajar, sehingga perlu penyamaan persepsi dan pembelajaran teori

Faktor Pendukung
1. Antusiasme guru sebagai peserta pendampingan dan juga dukungan dari sekolah
yang tinggi merupakan kekuatan dalam pelaksanaan PPM ini

Tindak Lanjut
Pada pendampingan semester berikutnya akan dilaksanakan finalisasi draft bahan ajar
dan validasi nya.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan kegiatan Pendampingan Pengembangan Bahan Ajar Kelas
Bahasa yang dilaksanakan berkerja sama dengan SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada
tanggal 2 — 10 Juni 2021 dengan metode daring dapat disimpukan sebagai berikut: (1)
Metode pelaksanaan pelatihan dengan daring masih dirasa efektif untuk dilakukan mengingat
kondisi pandemic Covid-19 yang tidak memungkinkan dilakukan kegiatan secara luring
dengan mengumpulkan masa; (2) Metode pelatihan daring tetap memiliki kelebihan dengan
menjangkau peserta dengan jumlah yang lebih banyak dan cakupan wilayah yang lebih luas,
sehingga pelatihan dapat memberikan manfaat dan dampak yang lebih baik lagi.
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